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Rasulullah SAW suri teladan yang baik (ke-98) 

Tentang Hadloonah (Pemeliharaan Anak) 

Saudara perempuan ibu sederajat dengan ibu 
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Dari Al-Baraa' RA, ia berkata : Ketika Nabi SAW menjalankan 'umrah pada 
bulan Dzulqa'dah (tahun 6 H), orang-orang musyrik Makkah menghalanginya 
masuk Makkah. Dan akhirnya mereka membolehkan Nabi SA W masuk Makkah 
pada tahun berikutnya, dan hanya dibolehkan selama 3 hari. Ketika telah ditulis 
perjanjian antara Nabi SAW dengan kaum musyrikin Makkah, dalam naskah 
tersebut tertulis, "Ini adalah perjanjian yang disepakati oleh Muhammad 
Rasulullah", mereka berkata, "Kami tidak mengakui ini. Kalau kami mengetahui 
bahwa engkau Rasulullah, tentu kami tidak menghalangimu sedikitpun. Tetapi 
kamu adalah "Muhammad bin 'Abdullah". Kemudian Nabi SAW bersabda, "Aku 
adalah Rasulullah dan aku adalah Muhammad bin 'Abdullah". Kemudian Nabi 
SAW bersabda kepada 'Ali, "Hapuslah kata-kata 'Rasulullah' 'Ali berkata, 
"Demi Allah, saya tidak akan pernah menghapus engkau selamanya". Lalu 
Rasulullah SAW mengambil naskah perjanjian itu (lalu menghapusnya), 
sedangkan beliau tidak dapat menulis, lalu beliau menyuruh menulis, "Ini 
adalah perjanjian yang disepakati oleh Muhammad bin 'Abdullah. Tidak boleh 
masuk Makkah dengan bersenjata, melainkan pedang yang dimasukkan di 
dalam sarungnya. Dan tidak boleh keluar dari Makkah dengan membawa 
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seorangpun dari penduduknya, jika ia ingin mengikutinya. Dan Muhammad 
tidak boleh menghalangi seorangpun dari shahabatnya jika ingin menetap 
tinggal di Makkah". Maka ketika Nabi SAW dan kaum muslimin masuk Makkah 
untuk menunaikan 'umrah qadla' (tahun 7 H), setelah habis waktunya, sesuai 
dengan perjanjian, yaitu 3 hari, kaum musyrikin menemui 'Ali, mereka berkata, 
"Katakan kepada temanmu itu : Keluarlah dari Makkah, karena waktunya telah 
habis Kemudian Nabi S A W dan kaum muslimin keluar dari Makkah, lalu anak 
perempuan Hamzah memanggil-manggilnya ingin ikut. "Hai paman, hai 
paman". Kemudian 'Ali menghampirinya lalu memegang tangannya, dan 
menyerahkannya kepada Fathimah AS sambil berkata, "Ini anak pamanmu, 
bawalah". Lalu Fathimah membawanya. Kemudian (ketika tiba di Madinah), 'Ali 
(bin Abu Thalib), Zaid (bin Haritsah) dan Ja'far (bin Abu Thalib) berebut ingin 
mengasuhnya. 'Ali berkata, "Saya yang membawanya, dia adalah anak 
perempuan pamanku". Ja'far berkata, "Dia adalah anak perempuan paman 
saya, dan saudara ibunya menjadi istriku". Zaid berkata, "Dia adalah anak 
perempuan saudara saya". Kemudian Nabi SAW memberi keputusan bahwa 
anak perempuan tersebut diasuh oleh saudara perempuan ibunya, dan beliau 
bersabda, "Al-Khoolatu bimanzilatil umm" (Saudara perempuan ibu itu 
menduduki kedudukan ibu)". Lalu beliau bersabda kepada 'Ali, "Kamu adalah 
d ari ku dan aku adalah dari mu". Dan beliau bersabda kepada Ja'far, "Kamu 
menyerupai bentuk tubuhku dan perangaiku". Dan beliau bersabda kepada 
Zaid (bin Haritsah), "Kamu adalah saudara kami dan maula kami". Kemudian 
'Ali berkata kepda Rasulullah SAW. "Ya Rasulullah, mengapa engkau tidak 
menikah dengan anak perempuan Hamzah ?". Nabi SAW bersabda, 
"Sesungguhnya ia adalah anak perempuan saudaraku sepesusuan". [H R. 
Bukhari juz 5, hal. 84] 
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Dar/ 'Ali RA, ia berkata, "Ketika kami akan keluar meninggalkan Makkah (pada 
'umrah q adi a'), anak perempuan Hamzah ingin ikut kami, la memanggil- 
manggil, "Hai paman, hai paman". Lalu kupegang tangannya dan kuserahkan 
kepada Fathimah. Aku berkata, "Ini anak perempuan pamanmu, bawalah". 
Setelah kami tiba di Madinah, kami berebut untuk mengasuhnya, yaitu saya, 
Zaid dan Ja'far. Aku berkata, "Aku yang membawanya dan dia adalah anak 
perempuan pamanku". Zaid berkata, "Dia adalah anak perempuan saudaraku". 
Ja'far berkata, "Dia adalah anak perempuan pamanku, dan saudara ibunya 
menjadi istriku". Kemudian Rasulullah SAW bersabda kepada Ja'far (bin Abu 
Thalib), "Kamu menyerupai bentuk tubuhku dan perangaiku". Dan beliau 
bersabda kepada Zaid, "Kamu adalah saudara kami dan maula kami". Dan 
beliau bersabda kepadaku, "Kamu adalah dari ku dan aku adalah dari mu". 
Kemudian Nabi SAW bersabda, "Serahkanlah anak perempuan itu kepada 
saudara perempuan ibunya, karena saudara perempuan ibu itu sederajat 
dengan ibu". Kemudian aku berkata kepada Rasulullah SAW. "Ya Rasulullah, 
mengapa engkau tidak menikahi anak perempuan Hamzah ?". Beliau 
bersabda, "Sesungguhnya ia adalah anak perempuan saudaraku sepesusuan". 
[HR. Hakim dalam Al-Mustadrak juz 3, hal. 1 30, no. 461 4] 


j* i x 0 y 


y > y y & y y y y 

. y 0 . y> y 0 y y 0 . . /O/ y& / x O . yO yy . ^ f \ i — *** i ' 0 y 

\j w4 U >T j>- U : Jli 


y y y 


y . y y 


c^u-Uli cUfcjJj L^Ujl Ii® :Jli U 




j Ul Q iHUsUi 4Upl \ZjZ lili : Jli iZ\ 


y 


L^ 3 l>- J O], : JL^ C 4 J jL>- yj Joj j 


i x y y y y y 

sP y yO , & 0 y 


y 


J 0 J Oy y 'l* 0 y 


y „ 0 J 

S 


y J yy 

y 0 , 'i* Oy 


. y> * \ ^ o/ \t- ' oy y 

UI J ol :Jjj JU j 


s' 

. s ' 

0/ i S' 0 .s' 0 O S' 





* 


y 


y 


4 




X 0 . i ^ l t . ^ # sj* y s'O s' S' < s' * s' 

cJl UI \^jP *Ul J j— j JUfl ol ^ J 


X / / 


^ X s'O , / 


y\ 





ou c ' 4 ^^- 4 j^' 








i^-ij c Y ^ Y M JU^I ^ ^ 




Dar/ 'Ali, ia berkata : Ketika kami keluar dari Makkah, anak perempuan Hamzah 
ingin ikut kami, dia memanggil-manggil, "Hai paman, hai paman ". 'Ali berkata : 
Lalu kupegang tangannya dan kuserahkan kepada Fathimah, aku berkata, 
"Bawalah, ini anak perempuan pamanmu". Ali berkata, "Setelah kami tiba di 
Madinah, kami berebut ingin mengasuhnya, yaitu saya, Ja'far dan Zaid bin 
Haritsah. Ja'far berkata, "Dia adalah anak perempuan pamanku dan saudara 
perempuan ibunya menjadi istriku (yaitu Asma' binti 'Umais). Zaid berkata, "Dia 
adalah anak perempuan saudaraku (karena Zaid pernah dipersaudarakan 
dengan Hamzah). Dan aku berkata, 'Aku yang membawanya, dan dia adalah 
anak perempuan pamanku". Maka Rasulullah S/Al/1/ bersabda, "Adapun kamu 
hai Ja'far, kamu menyerupai bentuk tubuhku dan perangaiku. Adapun kamu hai 
Ali, kamu dariku dan aku darimu. Adapun kamu hai Zaid, kamu adalah saudara 
kami dan maula kami". Dan Rasulullah SAW bersabda, "Anak perempuan itu 
biar ikut saudara perempuan ibunya, karena saudara perempuan ibu adalah 
sederajat dengan ibu". Kemudian saya berkata, "Ya Rasulullah, mengapa 
engkau tidak menikahinya ?". Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya ia 
adalah anak perempuan saudaraku sepesusuan". [HR. Ahmad juz 1, hal. 212, 
no. 770] 

Apabila orang tua bercerai, anak yang masih kecil ikut ibunya. 
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Dan' 'Abdullah bin 'Amr bahwasanya ada seorang wanita mengadu kepada Nabi 
SAW, ia berkata "Ya Rasulullah, sesungguhnya anakku ini, perutku yang 
mengandungnya, payudaraku yang menyusuinya, pangkuanku sebagai tempat 
tidurnya, sedangkan ayahnya telah menceraikan aku, dan ia ingin mengambil 
anak ini d ari ku". Maka Rasulullah SAW bersabda kepadanya, "Kamu lebih 
berhak mengasuh anak itu selama kamu belum menikah lagi". [H R. Abu Dawud 
juz 2, hal. 283, no. 2276] 
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Dan' Abdullah bin Amr RA bahwasanya ada seorang wanita mengadu kepada 
Nabi SA W, ia berkata "Ya Rasulullah, sesungguhnya anakku ini, perutku yang 
mengandungnya, payudaraku yang menyusuinya, pangkuanku sebagai tempat 
tidurnya, sedangkan ayahnya telah menceraikan aku, dan ia ingin mengambil 
anak ini d ari ku". Maka Rasulullah SAW bersabda kepadanya, "Kamu lebih 
berhak mengasuh anak itu selama kamu belum menikah lagi". [HR. Hakim 
dalam Al-Mustadrak juz 2, hal. 225, no. 2830] 
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Dari 'Abdullah bin 'Amr bahwasanya ada seorang wanita mengadu kepada Nabi 
SAW, ia berkata "Ya Rasulullah, sesungguhnya anakku ini, perutku yang 
mengandungnya, payudaraku yang menyusuinya, pangkuanku sebagai tempat 
tidurnya, sedangkan ayahnya telah menceraikan aku, dan ia ingin mengambil 
anak ini d ari ku". Maka Rasulullah SAW bersabda kepadanya, "Kamu lebih 
berhak mengasuh anak itu selama kamu belum menikah lagi". [HR. Baihaqi juz 
8, hal. 4] 


Nabi SAW pernah menyuruh anak untuk memilih ikut ayah atau ibunya. 
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Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW pernah menyuruh anak untuk 
memilih antara ikut ayah atau ibunya". [HR. Tirmidzi juz 2, hal. 405, no. 1378, 
ia berkata : Hadits hasan shahih] 
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Dari Abdul Hamiid bin Ja’far, ia berkata : Mengkhabarkan kepadaku ayahku, 
dari kakekku Raafi' bin Sinaan, bahwasanya ia masuk Islam, sedangkan 
istrinya tidak mau masuk Islam. Lalu wanita itu datang kepada Nabi SA W dan 




berkata, "Anak perempuan ini adalah anakku, ia baru saja disapih (atau kata- 
kata yang seperti itu)". Lalu Ftaafi' berkata, "Dia adalah anak perempuanku". 
Kemudian Nabi SAW bersabda kepada ayah anak perempuan tersebut, 
"Silahkan kamu duduk di sebelah sana". Dan beliau bersabda kepada ibu anak 
perempuan tersebut, "Silahkan kamu duduk di sebelah sana ". Lalu Nabi SA W 
mendudukkan anak perempuan tersebut di tengah-tengah keduanya. 
Kemudian beliau bersabda kepada ayahnya dan ibunya, "Panggillah anak Itu". 
Lalu anak tersebut condong kepada ibunya. Maka Nabi SAW berdo'a, 
"Alloohummahdihaa" (Ya Allah, tunjukilah anak perempuan itu). Lalu anak 
perempuan tersebut condong kepada ayahnya. Maka ayahnya yang 
mengasuhnya. [[HR. Ahmad juz 9, hal. 195, no. 23818] 
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Dan Abdul Hamiid Al-Anshariy, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwasanya 
kakeknya masuk islam, sedangkan istrinya enggan masuk Islam. Maka ia 
datang bersama anaknya yang masih kecil dan belum baligh. Perawi berkata : 
Maka Nabi SAW mempersilahkan ayahnya duduk di sebelah sana, dan 
mempersilahkan ibunya duduk di sebelah sana. Lalu Nabi SAW berdo'a, 
"Alloohummahdihi" (Ya Allah, berilah petunjuk kepada anak kecil itu). Maka 
anak itu meuju kepada ayahnya". [HR. Ahmad juz 9, hal. 1 95, no. 23820] 


Bersambung 
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